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ABSTRAK

PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MODEL JIGSAW
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN SEJARAH SISWA KELAS X IPS SMA NEGERI 1
TULANG BAWANG TENGAH TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh:
Amelia Putri

Kemajuan suatu bangsa dapat dinilai dari kualitas sumber daya manusianya,
dalam rangka untuk menciptakan dan meningkatkan suatu bangsa yang
berkualitas, diperlukan kemajuan pendidikan seperti Pendekatan Saintifik Dalam
Model Jigsaw yang dapat memberi peningkatan keaktifan belajar siswa.

Rumusan masalah dalam penelitianini adalah “Apakah Ada Peningkatan
Keaktifan Belajar Siswa Setelah Menggunakan Pendekatan Saintifik Dalam
Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri 1
Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018” Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keaktifan belajar siswa setelah
menggunakan pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw pada Mata Pelajaran
Sejarah siswa kelas X IPS di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun
Ajaran 2017/2018”. Penelitian menggunakan desain yaitu One- Shot Case Study.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS yang berjumlah 143 siswa
di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan jenis
Simpel Random Sampling sebanyak 36 siswa. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan dilakukan ujianalisis data
dengan rumus Persentase.

Berdasarkan analisis data secara kualitatif dengan menggunakan rumus persentase
dapat ditarik kesimpulan bahwa “ada peningkatan keaktifan belajar siswa dengan
Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw pada Mata Pelajaran Sejarah siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun ajaran 2017/2018.

Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Jigsaw, Model, Penerapan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mutlak harus diberikan kepada setiap manusia. Hal ini berkaitan
dengan yang dikatakan oleh Abdul Kadir ( 2012 : 81 ) Pendidikan sebagai sebuah
aktivitas tidak lepas dari fungsi dan tujuan. Fungsi utama pendidikan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, kepribadian serta peradaban
yang martabat dalam hidup dan kehidupan atau dengan kata lain pendidikan
berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar sesuai

dengan norma yang dijadikan landasannya.

Menurut Crow and Crow, di dalam Tirtarahardja, Umar dan S.L. La Sulo (2005 :
40 ) mengatakan bahwa pendidikan adalah proses yang berisikan berbagai macam
kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu
meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan social dari generasi ke generasi.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya

dan masyarakat.



Menurut Abdul Kadir (2012 : 59) Proses pendidikan merupakan kegiatan
memobilisasi segenap komponen pendidikan oleh pendidik terarah kepada
pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan
sangat menentukan hasil kualitas hasil pencapaian tujuan pendidikan. Tujuan
utama dari pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan menghasilkan generasi yang berpendidikan. Mutu pendidikan dapat
ditingkatkan dengan berbagai macam cara yaitu berupa penggunaan kurikulum
yang efektif, metode-metode pembelajaran yang tepat dan strategi belajar yang

dapat menarik minat belajar siswa.

Beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
perubahan Kkurikulum, peningkatan kualitas guru, peningkatan saran dan
prasarana, penyempurnaan sistem penilaiaan dan proses belajar mengajar, dan
sebagainya. Sebagai contoh proses belajar mengajar dipengaruhi oleh masukan
(siswa), keluaran (lulusan), lingkungan alam, sosial, dan budaya serta instrumen
pembelajaran. Instrumen pembelajaran ini terdiri dari guru, kurikulum, media,

metode, pendekatan, dan sarana prasarana.

Setiap komponen tersebut memiliki keterkaitan dan saling mendukung satu sama
lain. Perlu dikembangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam proses
pembelajaran sering ditemui adanya keterlibatan siswa yang masih rendah.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa
lebih banyak menunggu materi dari guru, daripada mencari dan menemukan

sendiri pengetahuaan, ketrampilan atau sikap yang mereka butuhkan.



Untuk memberikan hasil belajar yang baik dan bermakna, proses belajar siswa
seharusnya merupakan proses yang aktif didalam diri siswa dan mengacu
bagaimana siswa belajar. Oleh karena itu guru dituntut agar dapat membuat atau
menyusun program pembelajaran yang dapat membangkitkan, keaktifan, minat,

motivasi dan prestasi belajar siswa.

Menurut Ahmad Rohani ( 2010 : 01 ) tugas dan tanggung jawab utama seorang
guru adalah mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan
positif, yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua
subjek pengajaran yaitu guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta
pembimbing, sedangkan peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif

untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.

Pada pembelajaran yang diterapkan di sekolah, terdapat kegiatan ataupun aktivitas
pembelajaran yang kurang seimbang, seperti kurangnya keaktifan peserta didik di
dalam kelas atau pembelajaran. Hal ini dapat dilihat di SMA Negeri 1 Tulang
Bawang Tengah pada Mata Pelajaran Sejarah di kelas X IPS. Berdasarkan
observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Tulang
Bawang Tengah pada Rabu tanggal 26 Oktober 2016, peneliti menemukan bahwa
saat proses pembelajaran siswa masih pasif dan kurang berperan dalam
pembelajaran sehingga siswa cenderung menerima apa saja yang disampaikan

guru.



Guru sudah menggunakan model-model maupun pendekatan pembelajaran, akan
tetapi model maupun pendekatan pembelajaran tersebut masih belum dapat
meningkatkan keaktifan belajar pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran
masih berpusat kepada guru. Pada saat diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang belum dimengerti siswa cenderung untuk diam dan tidak
ingin bertanya. Kemudian ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
banyak siswa yang memilih untuk diam sehingga pembelajaran kurang aktif dan
efisien. Hal ini dapat dilihat dengan kurangnya keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran yang ada di kelas tersebut.

Berdasarkan masalah yang ada di sekolah tersebut mengenai rendahnya
keaktifan siswa pada Mata Pelajaran Sejarah kelas X IPS maka peneliti ingin
menerapkan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik secara
langsung melalui Pendekatan Saintifik sebagai usaha untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Dalam Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran
dengan Pendekatan Saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa sehingga agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati ( untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah ), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang
ditemukan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik menulis skripsi dengan
judul “Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Model Jigsaw Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X

IPS SMA Negeri | Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Apakah Ada Peningkatan
Keaktifan Belajar Siswa Setelah Menggunakan Pendekatan Saintifik Dalam
Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri 1

Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018 ? ™.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidak peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan pendekatan
Saintifik dalam Model Jigsaw pada Mata Pelajaran Sejarah siswa kelas X IPS di

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian dalam mengembangkan
penelitian lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
siswa.
2) Secara Praktis
a. Bagi Guru : memberikan informasi tentang pendekatan mengajar yang
dapat digunakan atau diterapkan di dalam kelas untuk meningkatkan

keaktifan siswa dalam belajar.



b. Bagi Siswa : dapat membantu meningkatkan keaktifan belajar dan
mendorong terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan guru,

siswa dengan siswa, serta siswa dengan lingkungannya.

c. Bagi Sekolah : dapat berguna untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa sehingga siswa termotivasi dan dapat meningkatkan hasil belajar

pada Mata Pelajaran Sejarah.

d. Bagi Peneliti : menambah pengalaman dalam mendidik sebagai calon
pendidik dan menambah pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui
peningkatan keaktifan belajar dalam penerapan Pendekatan Saintifik
dalam Model Jigsaw pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X IPS

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapaun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Ruang Lingkup limu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan,

khususnya Pendidikan Sejarah.

2. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Tulang

Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.



3. Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam
Model Jigsaw Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada Mata
Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang

Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.

4. Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah.

5. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN
PARADIGMA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Penerapan

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah

dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :

a) Adanya program yang dilaksanakan.

b) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

c) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses

penerapan tersebut.

2.1.2 Konsep Pendekatan Pembelajaran

Menurut M. Hosnan (2016 : 32) adapun pengertian pendekatan pembelajaran

antara lain sebagai berikut :



a) Perspektif ( sudut pandang : pandangan ) teori yang dapat digunakan
sebagai landasan dalam memilih model, metode, dan teknik

pembelajaran.

b) Suatu proses atau pembuatan yang digunakan untuk menyajikan bahan

pelajaran.

c) Sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan,

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan
siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional
tertentu. Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah
bagi para guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi
siswa untuk memahami materi yang disampaikan guru, dengan memelihara
suasana pembelajaran yang menyenangkan (Syaiful Sagala, 2010: 68). Dapat
disimpulkan pendekatan pembelajaran adalah suatu langkah atau jalan yang
digunakan oleh guru dalam menggunakan metode atau model untuk
menyampaikan materi di dalam kelas sehingga tercapailah tujuan pembelajaran

tersebut.
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2.1.3 Konsep Pendekatan Saintifik

Pengertian pendekatan Saintifik dalam Implementasi Kurikulum 2013 adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati ( untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah ), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan

konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan ( M. Hosnan, 2016 : 34).

Abdul Majid (2014: 211) menyatakan bahwa:

“pendekatan ilmiah dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi;
menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian
mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan

dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta”.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendekatan Saintifik adalah
pendekatan yang mendorong peserta didik agar aktif dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah, dengan berbagai tahapan mulai dari mengamati,
bertanya, = mengumpulkan  data, menganalisis data, sampai pada

mengkomunikasikan.

Tujuan pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik yaitu (M. Hosnan 2016 : 36 ) :

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
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5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah.

6) Untuk mengembangkan karakter siswa. Meningkatkan keaktifan belajar.
7) Meningkatkan keaktifan belajar.

Langkah-langkah umum dalam pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 untuk
semua jenjang meliputi : menggali informasi melalui observing/pengamatan,
questioning/bertanya, experimenting/percobaan, mengolah data, menyajikan data,

menganalisis data, menalar, menyimpulkan, dan mencipta.

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik

Kegiatan Aktivitas Belajar
Mengamati Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak.
(Observing)
Menanya Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai yang ke
o bersifat hipotesis diawali dengan bimbingan guru sampai
(Questioning) dengan mandiri.
Pengumpulan data Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang
) ) diajukan, menentukan sumber data (benda, dokumen,
(Eksperimenting) buku, eksperimen).
Mengasosiasi Menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
o menetukan hubungan data, menyimpulkan dari analisis
(associating) data.
Mengkomunikasikan | Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk tulisan,
lisan, diagram, bagan, gambar, atau media yang lainnya.

(Sumber : M.Hosnan, 2016 : 39)

Berikut ini penjelasan mengenai tabel langkah kegiatan, kegiatan belajar, dan

aspek yang dikembangkan dalam pendekatan saintifik.

a. Mengamati (observing)

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah mengamati. M. Hosnan (2016 : 40 )
menjelaskan pengertian dari mengamati adalah kegiatan studi yang disengaja dan

disistematis tentang fenomena-fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan
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jalan pengamatan dan pencatatan. Metode observasi mengedepankan pengamatan
langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa mendapatkan fakta
berbentuk data yang objektif yang kemudian dianalisis sesuai tingkat
perkembangan siswa. Item yang dianalisis siswa kemudian digunakan sebagai
bahan penyususnan evaluasi bagi siswa. Mengamati atau observing bertujuan
untuk mendeskripsikan bahan yang akan dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian
dilihat dari perspektif mereka terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.
deskriptif harus kuat, faktual, sekaligus teliti, tanpa harus dipenuhi berbagai hal

yang tidak relevan.

Mengamati melatih siswa dalam hal kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca yang diformulasikan pada skenario proses
pembelajaran. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan,
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang

penting dari suatu benda atau objek (Permendikbud No. 81a Th. 2013).

Contoh dari kegiatan mengamati :

1. Siswa difasilitasi untuk membaca sumber dari buku siswa (mengamati
fakta, mengamati konsep, mengamati prinsip, mengamati proses,

mengamati prosedur di dalam buku siswa).

2. Siswa difasilitasi melihat tayangan video kejadian bersejarah dimasa lalu

(mengamati fakta apa saja yang terjadi, konsep nilai-nilai yang dapat
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diambil, proses runtutan kejadian atau fenomena yang terjadi, dan lain-

lain).

Dari berbagai pengertian tentang mengamati atau observasi yang ada di atas maka
dapat dikatakan pengertian mengamati atau observasi adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik untuk mendapatkan informasi atau data yang
dibutuhkan dengan cara melihat, mendengar, membaca, ataupun menyimak suatu

benda atau sumber data.

b. Menanya ( Questioning )

Pengertian menanya dalam Permendikbud Nomor 81 A, adalah mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik). M. Hosnan ( 2016:48 ) menjelaskan bahwa dalam kegiatan mengamati
guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dan dibaca. Guru perlu membimbing
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan. Dalam pembelajaran, aktivitas
bertanya perlu ditingkatkan. Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk
memperoleh pengetahuan. Pada kegiatan menanya ini, siswa dibimbing dan
difasilitasi untuk bisa mengajukan pertanyaan atau menemukan hal-hal yang perlu
dipertanyakan, perlu diperjelas dan dibimbing agar mempunyai kemampuan
mencari dan menemukan penjelasan tambahan fakta, konsep, prinsip atau
prosedur tentang dan atau konten yang terkait dengan hal yang sedang dipelajari.
Bagi sebagian siswa, menanya bukan sesuatu yang mudah dilakukan walaupun

guru sudah mengatakannya secara langsung.
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c. Mengumpulkan Informasi / Eksperimenting

Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek atau kejadian aktivitas wawancara dengan nara sumber, dan sebagainya.
Dengan tujuan melatih siswa mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Kegiatan
pembelajaran dengan eksperimen atau mencoba dilakukan melalui tiga tahap,

yaitu : persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.

d. Mengasosiasikan/ Megolah informasi/ Manalar (Associating)

Mengasosiasikan /Megolah informasi /Manalar (Associating) dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81 a Tahun
2013, adalah memproses informasi yang sudah dilakukan, baik terbatas dari
kegiatan hasil mengumpulkan/eksperimen maupun dari hasil mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi. Penalaran adalah proses berpikir yang logis
dan sistematis atas fakta empiris yang dapat diamati untuk mendapatkan suatu
kesimpulan berupa pengetahuan (Abdul Majid, 2014: 223). Istilah asosiasi dalam
pembelajaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan
mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi
penggalan memori. Setelah kegiatan menalar/mengasosiasi, kegiatan selanjutnya
adalah menyimpulkan. Abdul Majid (2014: 233) mengemukakan bahwa kegiatan
menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah, bisa dilakukan

bersama sama dalam satu kesatuan kelompok, atau bisa juga dengan dikerjakan
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sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi. Setelah
menemukan keterkaitan antar informasi dan menemukan berbagai pola dari
keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan

kelompok, atau secara individual membuat kesimpulan (Kemendikbud: 2013).

e. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan adalah tahap ke lima dari serangkaian tahapan pembelajaran
berpusat pada siswa dengan pendekatan saintifik. Mengkomunikasikan melatih
siswa mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Kegiatan belajar
yang dilakukan pada tahapan mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya. Kegiatan lainnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Pengertian
“Mengkomunikasikan” menurut Permendikbud Nomor 81 a Tahun 2016 adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, terlulis, atau media lainnya.

2.1.4 Konsep Model Jigsaw

Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif yang didesain untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya dan juga pembelajaran
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya.


https://belajarpedagogi.wordpress.com/2014/05/12/mengamati-menanya-mengumpulkan-informasi-mengasosiasi-mengkomunikasikan/
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(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2015:24). Model pembelajaran Jigsaw adalah
suatu teknik pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam
satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya

(Muhammad Fathurrohman, 2015 : 63).

Langkah-Langkah Model Jigsaw ( Rusman, 2014 : 218) :

1. Siswa dikelompokkan dengan anggota kurang lebih 5-6 orang;

2. Tiap siswa dalam kelompok diberi materi dan tugas yang berbeda;

3. Anggota dari kelompok yang beda dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru (kelompok ahli);

4. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal

dan menjelaskan kepada anggota kelompoknya tentang subbab yang
mereka kuasai;

5. Tiap tim ahli mempresentasikaan kasil diskusi;
6. Pembahasan;
7. Penutup.

2.1.5 Konsep Pendekatan Saintifik Dalam Model Jigsaw

Konsep pendekatan saintifik dalam model jigsaw adalah suatu prose pembelajaran
yang telah ditentukan dangan tahap-tahapan agar siswa saling bekerja sama satu
sama lain untuk mencapai tujuan bersama ( Rusman, 2014: 217). Pengertian
pendekatan Saintifik dalam Implementasi Kurikulum 2013 adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (
untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah ), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,

hukum, atau prinsip yang ditemukan ( M. Hosnan, 2016 : 34 ). Model
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pembelajaran Jigsaw adalah suatu teknik pembelajaran kooperatif yang terdiri dari
beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota

lain dalam kelompoknya (Muhammad Fathurrohman, 2015 : 63).

Bedasarkan pendapat-pendapat diatas maka, Pendekatan Saintifik Dalam Model
Jigsaw adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan dan
tahapan seperti mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan dengan cara bekerja sama dengan siswa lain dalam tiap

kelompok.

2.1.6 Konsep Keaktifan Belajar

Dalam diri masing-masing siswa tersebut terdapat “prinsip aktif” yaitu keinginan
untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif mengendalikan tingkah lakunya
dalam Oemar Hamalik (2003: 89-90). Keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan
menurut Alwi, dkk (2005:23), kata keaktifan berasal dari kata aktif yang
merupakan kata sifat, sehingga ditambahkan imbuhan ke-an pada kata aktif
menjadi keaktifan. Menurut Hasan Alwi, ddk di dalam KBBI 2005 pengertian
aktivitas ialah keaktifan, tanpa ada aktivitas proses pembelajaran tidak akan
terjadi. Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, siswa
belajar sambil bekerja, dengan bekerja siswa  memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap dan
nilai. Sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat
menekankan pada pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) dalam proses
belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam

Oemar Hamalik (2003:90)



18

Menurut pendapat Nasution (2010:86) keaktifan belajar merupakan asas yang
terpenting dalam proses belajar mengajar. Keaktifan belajar dibagi menjadi
dua, yaitu keaktifan jasmani dan rohani. Dan kedua-duanya harus berhubungan,
dapat dikatakan begitu, karena belajar itu sendiri merupakan suatu keaktifan,
tanpa keaktifan tak mungkin seorang mengalami belajar. Bukan hanya fisiknya
yang melakukan keaktifan, akan tetapi jiwanya juga harus ikut melaksanakan

keaktifan belajar. Kedua keaktifan tersebut tidak bisa berdiri sendiri.

Dikatakan lebih lanjut bahwa keaktifan berupa keaktifan dalam gerak dan
pemikiran yang dinilai dari awal pembelajaran dimulai sampai dengan akhir
pembelajaran berakhir. Sardiman, A.M. (2001: 98) mengatakan bahwa keaktifan
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Dengan begitu untuk
melihat keaktifan peserta didik, maka dapat dilihat dari kegiatan atau aktivitas

yang mereka lakukan.

Hal ini memiliki keterkaitannya dengan pendapat Paul B. Diedrich (Ahmad
Rohani, 2010 :10) yang menyatakan bahwa aktivitas jasmani dan aktivitas
jiwa  (kegiatan fisik dan mental ) antar lain sebagai berikut :

1. Visual activities, membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain, dan sebagainya.

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, dan sebagainya.

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato, dan sebagainya.

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket,
menyalin, dan sebagainya.

5. Drawing activities, menggambar : membuat grafik, peta, diagram, pola,
dan sebagainya.

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, dan sebagainya.
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7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan,, mengambil keputusan dan
sebagainya.

8. Emotional activies, manaruh minat, merasa bosan, gembira berani,
tenang, gugup, dan sebagainya.

Ahmad Rohani (2010:11) menjelaskan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah
terpisah satu sama lain,. dalam setiap aktivitas motorik terkandung aktivitas
mental disertai oleh perasaan tertentu, dan seterusnya. Setiap pelajaran terdapat
berbagai aktivitas yang dapat diupayakan. Prinsip aktivitas yang diuraikan
tersebut didasarkan pada pandangan psikologis bahwa segala pengetahuan harus
diperoleh melalui pengamatan (mendengar, melihat, dan sebagainya) sendiri dan
pengalaman sendiri. Jiwa itu dinamis, memiliki energi sendiri, dan dapat menjadi

aktif sebab didorong oleh kebutuhan-kebutuhan.

2.1.7 Konsep Belajar

Menurut Sudjana (1989:28) di dalam M. Hoshan (2016:08) Belajar merupakan
proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan peserta didik. Menurut Gagne
dan Berliner Belajar adalah proses perubahan perilaku sebagai hasil dari
suatu pengalaman belajar. Sebagai suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Seseorang
dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat adanya latihan
dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. Menurut Slameto (dalam
Hamdani 2011: 20) Proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari berbagai

pendapat di atas maka disimpulkan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan
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oleh dua orang pelaku yaitu peserta didik dan guru dengan tujuan agar terjadinya

perubahan tingkahlaku.

2.1.8 Konsep Pelajaran Sejarah

Sejarah dalam arti pertama, sebagaimana dikemukakan oleh Taufik Abdullah
(Helius Sjamsuddin, 2007 : 09 ), diceritakan atau tidak, peristiwa itu terjadi.
Menurut Kuntowijoyo ( 1999: 09 ) Sejarah seperti itu sebagai peristiwa masa lalu
yang terjadi di luar pengetahuan manusia, disebut sejarah objektif. Sejarah
sebagaimana diceritakan adalah peristiwa masa lalu yang diceritakan, memiliki
pengertian yang sama sebagai peristiwa yang terjadi atas sepengetahuan manusia,
disebut oleh Kuntowijoyo sebagai sejarah subyektif. Sejarah subjektif adalah
sejarah sebagai pelaksanaan riset yang dilakukan oleh sejarawan, menghasilkan

pernyataan-pernyataan peristiwa-peristiwa masa lalu.

Menurut Hugiono dan P.K. Poerwadarminta, (1987: 9) sejarah adalah gambaran
tentang peristiwa-peristiwa masa lampau yang dialami oleh manusia, disusun
secara ilmiah, meliputi urutan waktu, tafsiran dan analisa kritis sehingga mudah
dimengerti dan dipahami. Semua peristiwa-peristiwa masa lampau yang menjadi
inti cerita sejarah itu sungguh-sungguh terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya.
I Gde Widja (1989: 23) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah
perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamnya mempelajari
tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitannya dengan masa kini. Pendapat |
Gde Widya tersebut dapat disimpulkan jika Mata Pelajaran Sejarah merupakan
bidang studi yang terkait dengan fakta-fakta dalam ilmu sejarah namun tetap

memperhatikan tujuan pendidikan pada umumnya.
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2.2 Kerangka Pikir

Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw pada kegiatan belajar
mengajar dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Hal
ini disebabkan karena siswa terlibat langsung untuk menemukan sendiri jawaban
dari suatu permasalahan yang diajukan melalui kegiatan observasi, menanya,
mengumpulkan informasi, eksperimen, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.
Pembelajaran seperti itu akan merangsang siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Penekanan belajar tampak bahwa siswa aktif berproses. Rendahnya
keaktifan belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Tulang
Bawang Tengah, menyebabkan guru harus mampu pendekatan pembelajaran yang
baik dan agar dapat membuat siswa semangat untuk belajar dan menciptakan
suasana kelas menjadi aktif dan tidak terfokus hanya pada guru, dengan berbagai
kegiatan yang ada pada Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw seperti
mengamati, bertanya, mengumpulkan data, eksperimen, dan mengkomunikasika
dengan adanya kegiatan tersebut sehingga dapat lebih memotivasi siswa agar aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, diharapkan Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw dapat
memberikan peningkatan terhadap keaktifan belajar siswa. Atas dasar itulah,
peneliti mengadakan penelitian tentang penerapan Pendekatan Saintifik Dalam
Model Jigsaw untuk meningkatkan keaktifan belajar pada Mata Pelajaran Sejarah
siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran
2017/2018. Pada penelitian ini menggunakan dua bentuk variabel, yaitu satu

variabel bebas (independent), dan satu variabel terikat (dependent).
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Variabel bebas (independent) adalah Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw

(X), dan variabel terikatnya (dependent) adalah keaktifan belajar siswa ().

2.3 Paradigma

r
X > Y
/
Keterangan :
X : Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw
Y : Keaktifan Belajar Siswa
r : Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw untuk

meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:3) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara
yang masuk akal. Empiris berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh
indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengathui cara-cara
yang digunakan. Sedangkan sitematis artinya proses yang digunakan dalam

penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu bersifat logis.

Sukardi (2003: 19) menjelaskan, metodologi penelitian adalah usaha seseorang
yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab
permasalahan yang hendak diteliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode penelitian adalah suatu langkah yang sistematis dan aturan tertentu, yang
memiliki tujuan seperti pemecahan masalah dan kegunaan serta adanya
pembuktian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Margono ( 2007 : 110 ) penelitian eksperimental adalah
penelitian yang menggunakan suatu percobaan yang dirancang secara khusus

guna membangkitkan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
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penelitian. Menurut Syaiful Aswan (2006: 95) metode eksperimen adalah cara

penyajian pelajaran dimana, siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah sesuatu metode, prosedur, system, proses, alat, dan bahan, serta model
efektif dan efisien jika diterapkan disuatu tempat Tujuan dari penelitian
eksperimen adalah untuk menyelidiki ada atau tidaknya hubungan sebab akibat

dengan cara memberikan perlakuan tertentu.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One- Shot Case
Study. Pada penelitian ini sampel dipilih secara random (R). Tidak ada kelas
kontrol dalam penelitian ini. Siswa diberi pengajaran tertentu ( X ), kemudian
selama pembelajaran berlangsung guru mengamati aktifitas — aktifitas siswa dan

mengisi lembar observasi (O).

X O

Sumber : Sugiono (2015 : 110)

Keterangan:
X : treatment yang diberikan (variabel independen)
O : observasi (variabel dependen)
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiono (2015:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek, subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Margono (2007:118) Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian Kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi
dapat berupa : guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan
sekolah dan masyarakat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X IPS di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018,

seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Anggota populasi siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Tulang
Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018

o e[ RS [ e | o
1. XIPS1 16 Siswa 19 Siswa 35 Siswa
2. XIPS 2 16 Siswa 20 Siswa 36 Siswa
3. X1IPS3 16 Siswa 20 Siswa 36 Siswa
4. X1PS 4 16 Siswa 20 Siswa 36 Siswa
JUMLAH 64 Siswa 79 Siswa 143 Siswa

(Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran
2017/2018).

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 143 siswa kelas X IPS yang terdiri dari

64 siswa laki-laki dan 79 siswa perempuan.
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3.3.2 Sampel

Menurut Sugiono (2014:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Dikarenakan populasi memiliki jumlah yang besar,
maka penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability
Sampling dengan jenis Simpel Random Sampling. Dalam penentuan anggota
sampel menggunakan jenis Simpel Random Sampling maka, pengambilan anggota

populasi dilakukan secara acak.

Untuk mentukan anggota sampel dilakukan dengan cara undian yaitu mengundi
seluruh anggota populasi yang ada, sampel dalam penelitian ini diambil sebesar
25% dengan perhitungan : 12—453 X 100 = 36

Untuk mengetahui siswa yang menjadi anggota sampel dilakukan dengan langkah

— langkah sebagai berikut :

a) Peneliti mempersiapkan gulungan kertas berjumlah 136 gulungan.

b) Gulungan kertas tersebut ditulis dengan kata “Sampel” sebanyak 36
gulungan dan sisanya ditulis dengan kata “Bukan Sampel”.

c) Kemudian dilakukan dengan pengundian.

d) Siswa yang mendapatkan gulungan yang bertulis kata “Sampel” maka

akan dijadikan anggota sampel yang akan diteliti.

Jadi sampel pada penelitian ini sebanyak 36 siswa, yakni 2 siswa dari kelas X
IPS1, 5 siswa dari kelas X IPS2, 20 siswa dari kelas X IPS3, dan 9 dari kelas X

IPS4.
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Jumlah sampel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Jumlah Anggota Sampel

Siswa
No Kelas - - Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1. IPS1 2 6 8
2. IPS 2 1 9 10
3. IPS 3 4 7 11
4, IPS 4 3 4 7
Jumlah 36

(Sumber : Hasil pengundian anggota sampel oleh peneliti tahun 2017)
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

Sugiyono (2013: 38) variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (X)
Sugiyono (2014: 34) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penerapan
Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw.
b. Variabel Terikat (Y)
Sugiyono (2013: 39) variabel terikat (variabel dependen) merupakan
veriabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan

belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah.
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1. Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw
Pengertian pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw adalah suatu proses
pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan dan tahapan seperti mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan mengkomunikasikan dengan
cara bekerja sama dengan siswa lain dalam tiap kelompok. Konsep pendekatan
saintifik dalam model jigsaw adalah suatu proses pembelajaran yang telah
ditentukan dangan tahap-tahapan agar siswa saling bekerja sama satu sama lain

untuk mencapai tujuan bersama ( Rusman, 2014: 217).

2. Keaktifan Belajar
Menurut pendapat Nasution (2010:86) keaktifan belajar merupakan asas yang
terpenting dalam proses belajar mengajar. Menurut Tim Kamus Pusat Bahasa
(2005: 23) arti dari Keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan, dan arti dari
aktivitas adalah keaktifan atau kegiatan. Keaktifan belajar dibagi menjadi dua,
yaitu keaktifan jasmani dan rohani. Dan kedua-duanya harus berhubungan. Dapat
dikatakan begitu, karena belajar itu sendiri merupakan suatu keaktifan, tanpa
keaktifan tak mungkin seorang mengalami belajar. Bukan hanya fisiknya yang
melakukan keaktifan, akan tetapi jiwanya juga harus ikut melaksanakan keaktifan
belajar. Kedua keaktifan tersebut tidak bisa berdiri sendiri. Dikatakan lebih
lanjut bahwa keaktifan berupa keaktifan dalam gerak dan pemikiran yang dinilai

dari awal pembelajaran dimulai sampai dengan akhir pembelajaran berakhir.
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Sardiman, A.M. (2001: 98) mengatakan bahwa keaktifan adalah kegiatan yang
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, dengan begitu untuk melihat keaktifan

peserta didik, maka dapat dilihat dari kegiatan atau aktivitas yang mereka lakukan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang utama yang mempengaruhi
kualitas penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

Menurut Sutrisno Hadi 1986, (di dalam Sugiono 2015: 203) pengertian observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikhologis. Untuk mendapatkan data yang relevan dalam

penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik observasi langsung.

Teknik observasi langsung adalah tehnik pengamatan dan pencatatan yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung kepada objek-objek dalam
penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa, dalam
upaya melihat keaktifan siswa selama proses pembelakaran berlangsung. Selain
itu, sebagai upaya untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan

pelaksanaan tindakan.

Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dengan menggunakan 8

indikator yaitu

1. Visual activities, membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain, dan sebagainya.
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2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, dan sebagainya.

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato, dan sebagainya.

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket,
menyalin, dan sebagainya.

5. Drawing activities, menggambar : membuat grafik, peta, diagram, pola,
dan sebagainya.

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, dan sebagainya.

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan,, mengambil keputusan dan
sebagainya.

8. Emotional activies, manaruh minat, merasa bosan, gembira berani,
tenang, gugup, dan sebagainya.

3.5.2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara mencatat
data yang sudah ada. Pada penelitian dokumentasi dilakukan dengan cara
mengambil data yang sudah ada, seperti data siswa kelas X IPS SMA N 1 Tulang

Bawang Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.

3.5.3. Kepustakaan

Pengumpulan data melalui kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian seperti konsep-konsep
penelitian, teori-teori yang mendukung serta data lain yang diambil dari berbagai
referensi. Sumber ini membantu peneliti untuk memperkuat teori-teori yang
mendukung penelitian, sumber elektronik diambil dari jurnal-jurnal penilitian

yang relevan ataupun digital library.
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Penulis menggunakan perpustakaan seperti:

a. Perpustakan Universitas Lampung
b. Perpustakaan Pasca Sarjana FKIP UNILA

c. Perpustakaan Daerah Lampung.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alah yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 148). Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan
dengan menggunakan pola ukur yang sama (Syofian Siregar, 2013: 46). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi. Keaktifan siswa
diamati dengan cara melihat aktivitas siswa ketika pembelajaran sejarah
menggunakan Pendekatan Saintifik Dalam Model Jigsaw saat sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini lembar observasi diukur dengan skala Likert

dengan bobot penilaian sebagai berikut :

Tabel 4. Skala Likert

No Pernyataan Skor
1 Selalu 3
2 Sering 2
3 Jarang 1
4 Tidak Pernah 0

(Sumber : Sugiyono, 2015)
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Setelah menggunakan pengukuran data dengan skala Likert akan didapat data dari setiap
siswa, selanjutnya data tersebut dijumlahkan sehingga dapat dilihat kategorinya dari
setiap siswa, untuk melihat kategori dari masing masing siswa menggunakan klasifikasi

indeks keaktifan siswa sebagai berikut :

Tabel 5. Klasifikasi Indeks Keaktifan Siswa

Klasifikasi Kategori

0<P <14 Sangat Kurang Aktif

Kurang Aktif
15<P <29

Cukup Aktif
30<P <44

Aktif

45<P <59

Sangat Aktif
60< P <73

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 1988:214)
Dalam kategori menurut suharsimi arikunto terbagi menjadi 5 kategori yaitu baik
sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, agar Klasifikasi indeks keaktifan
siswa tersebut dapat sesuai dengan penelitian maka indeks keaktifan siswa
tersebut disesuaikan seperti lima kategori menjadi sangat aktif, aktif, cukup aktif,
kurang aktif dan sangat kurang aktif dan klasifikasi pencapaiannyapun

disesuaikan karna dalam penelitian ini di lihat dari skor yang didapat oleh siswa.
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3.7 Langkah-langkah Penelitian

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu :

a) Penelitian Pendahuluan dan b) Penelitian Pelaksanaan.

a. Penelitian Pendahuluan

1.

2.

3.

Mengajukan surat penelitian pendahuluan.

Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat
penelitian seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru
mengajar.

Menentukan populasi dan sampel.

b. Pelaksanaan Penelitian

1.

Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan
dalam penelitian.

Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Membuat instrumen penelitian.

Melakukan validasi instrumen.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Menganalisis data.

Membuat kesimpulan



3.8 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 6. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran
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No

Langkah
Pembelajaran

Aspek Pendekatan
Saintifik

Aktivitas belajar

Keg

iatan awal ( 10 menit)

Guru memberi salam

Salah satu siswa
diminta memimpin
do’a.

Siswa diberi apersepsi

Mengamati

Visual Activities

Siswa menanggapi
apersepsi sesuai
pengamatan
masing-masing.

Mental Activities
Menanggapi
pertanyaan

Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
hari ini

Siswa diberi motivasi
agar semangat
mengikuti

pelajaran.

Kegiatan Inti (40 menit)

1

Siswa diminta
mengamati penjelasan
guru

Mengamati

Visual Activities
Mengamati gambar

Siswa diminta untuk
melakukan tanya jawab
dengan

teman terkait
penjelasan yang kurang
jelas.

Menanya

Oral dan mental
Activities
Tanya jawab dengan
teman

Siswa yang merasa
bisa memberi
pertanyaan dan
menjawab pertanyaan
diminta mengacungkan
jari.

Emotional Activities
Berani bertanya dan
menjawab pertanyaan

Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok
dengan anggota
masing-masing 5-6
siswa, setiap siswa
dalam kelompok diberi
sebuah amplop
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berisi gambar dan soal
yang berdeda.

Seluruh anggota
kelompok wajib

Visual Activities
Membaca langkah

membaca terlebih kerja

dahulu langkah kerja Mengamati dan memperhatikan

dan memperhatikan gambar/soal

gambar / soal dengan

baik-baik.

Siswa secara

berkelompok

berdiskusi. Kemudian,

Siswa difasilitasi untuk

membaca sumber dari

buku siswa (men_gamatl Oral, Mental,

fakta, mengamati o

konsep, mengamati . I._|sten|ng_ .

prinsip’ mengamati Mengamati,dan dan Vlsgal Activities
’ Mengumpulkan Diskusi,

proses, di dalam buku

) . Informasi mengelompokkan
siswa) yang berkaitan b )
dengan materi masing- gam atr) ste)sual
masing siswa. Anggota penyebabnya
kelompok mencari
jawaban dengan
membaca buku paket
maupun sumber bacaan
lain.

Siswa menulis dan

mencatat jawaban Writing Activities

dibuku masing-masing.

. : Oral, Mental,

Setelah selesai menulis, o

anggota kelompok tim Listening

ahli diminta_berdiskusi - dan Writing Activities
Menganalisis Berdiskusi untuk

untuk menyesuaikan
dari semua jawaban
setiap kelompok

menjawab soal dan
menulis jawaban pada
lembar kerja

Setelah berdiskusi
sesama tim ahli, tim
ahli kembali ke
kelompok masing-
masing, kemudian
menjelaskan dan
mendiskusi kembali
kepada kelompok asal.
Anggota kelompok
memerhatian. Setiap
kelompok berdiskusi

Menyimpulkan

Oral, Mental,
Listening
dan Writing Activities
Diskusi untuk
menyimpulkan hasil
kegiatan dan
menuliskannya pada
lembar kerja




36

menyimpulkan hasil
kegiatan dan
menuliskannya pada
lembar yang telah
disediakan guru.

Kemudian, tim ahli
mempresentasikan

Mengkomunikasi-

Emotional dan
Listening
Activities

Berani maju untuk

10 hasil diskusi, dan siswa kan membacakan hasil
lain memperhatikan. diskusi
dan siswa lain
memperhatikan.

Kelompok lain diberi
kesempatan untuk Oral dan Mental
memberi Activities

11 | komentar/menanggapi Menanggapi dan
hasil diskusi dari mengeluarkan
kelompok pendapat.
yang presentasi.

Kegiatan akhir ( 10 menit)

Siswa dan guru

1 melakukan refleksi
terhada pembelajaran
hari ini.
Siswa diberi Mental dan Oral
kesempatan bertanya Activities

2 | untuk terakhir kali Menanya Membuat pertanyaan
sebelum pelajaran terkait hal yang belum
ditutup. jelas
;':\r']v;n?gﬁi?na guru _ Men_tal Activities_

3 : Menyimpulkan Menyimpulkan hasil
pembelajaran Kedi .
hari ini. egiatan belajar
Salah satu siswa

5 | diminta memimpin
do’a

6 | Guru memberi salam

(Sumber : olah data peneliti tahun 2017)
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3.9 Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan
untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah kualitatif, setelah data diperoleh dilakukan analisis
data untuk melihat apakah ada peningkatan keaktifan belajar siswa yang telah
diajarkan menggunakan Pendekatan Saintifik menggunakan rumus persentase.

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

Rumus:

P:§x100%

Keterangan:

P = Angka Persentase Keaktifan Siswa;
F = Frekuensi Keaktifan siswa;

N = Jumlah skor maksimal

( Arikunto dalam Marfuatun, 2014:36)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
ada peningkatan keaktifan belajar siswa dengan Pendekatan Saintifik dalam
Model Jigsaw pada Mata Pelajaran Sejarah siswa Kelas XI di SMA Negeri 1
Tulang Bawang Tengah. Data tersebut didapat melalui penghitungan rumus
persentase. Data hasil pertama yang telah di hitung bahwa terdapat 22 siswa pada
klasifikasi aktif, apabila dipersentasekan sebesar 61%. Data test kedua yang
telah di hitung bahwa terdapat 28 siswa pada klasifikasi aktif, apabila di
persentasekan sebesar 78%. Data test yang ketiga setelah dihitung bahwa
sebanyak 31 siswa pada klasifikasi aktif, apabila dipersekan sebesar 86%. Unutk
pertemuan pertama didapatkan data sebesar 61% dan pertemuan kedua sebesar
78% siswa yang masuk dalam kategori aktif, dari pertemuan pertama emnuju
pertemuan kedua terdapat peningkatan keaktifan belajar sebesar 17%. Pada
pertemuan ketiga didapatkan data sebesar 86% siswa yang masuk dalam kategori
aktif, dari pertemuan kedua sampai dengan pertemuan ketiga terdapat peningkatan
keaktifan belajar sebesar 8%. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa pengguaan
pendekatan saintifik dalam model jigsaw ini dapat meningkatkna keaktifan belajar

siswa hal ini dibuktikan dari kelebihan yang dimikliki model jigsaw yaitu



1)

2)
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4)
5)

6)
7)
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Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.

Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah.

Untuk mengembangkan karakter siswa. Meningkatkan keaktifan belajar.

Meningkatkan keaktifan belajar.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Saintifik dalam Model

jigsaw mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Kelas X IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang

Tengah, maka peneliti memberikan saran bagi para pembaca, terutama bagi rekan-

rekan guru antara lain :

1.

Bagi Sekolah, karena Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw ini
menuntut keaktifan belajar siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar
mengajar maka diharapkan sekolah dapat lebih menunjang buku-buku
sebagai sarana membaca, dan juga dapat menambahkan jaringan internet
(Wifi) agar murid dapat mengakses materi pelajaran yang lebih
lengkapnya.

Bagi Guru, berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwasanya

Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw ini dapat di praktekkan dalam
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proses pembelajaran di kelas karena sudah cocok dan mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa

. Bagi Murid, bahwasanya sebelum di praktekkan Pendekatan Saintifik
dalam Model Jigsaw ini murid diharapkan untuk terlebih dahulu
memahami materi yang akan diajarkan sebelum proses pembelajaran
berlangsung.

. Bagi pembaca, Pendekatan Saintifik dalam Model Jigsaw dapat
memberikan pengetahuan, sebagai salah satu alternatif yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan

belajar siswa.
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